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Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh 

25 tahun, tentu bukan usia yang semenjana bagi sebuah perjalanan sebuah fakultas. Dalam 

Bahasa psikologi perkembangan, mentamsilkan manusia, ia adalah masa usia dewasa, dimana 

ia siap menapaki  kehidupan yang penuh dinamika. 

Seakan tiada terasa, Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro telah menapaki usia 

kedewasaan. Tatkala mula berdiri di tahun 1995, barangkali tiada terbersit, meski sekedar 

bayang pencapaian gilang gemilang yang senyatanya ditorehkan oleh fakultas termuda di 

Undip ini, sebagaimana kita jumpai hari ini. Tentu segenap pencapaian tersebut adalah 

anugerah yang snentiasa harus disyukuri, tidak sekedar dengan kata, namun juga dengan 

karya nyata. Menapaki dinamika keilmuan psikologi dalam kancah level global internasional, 

adalah sebuah kesemestian sekaligus sebuah tantangan kemajuan peradaban. 

Lustrum V Fakultas Psikologi, adalah sebuah ‘tetenger’, momentum untuk meneguhkan 

panji-panji semangat Diponegoro yang semestinya kita junjung tinggi.  Seminar, Workshop, 

dan Call for Papper bertajuk “Revitalisasi Peran Psikologi dalam Keluarga, Organisasi dan 

Komunitas: Tantangan dalam Menyambut Society 5.0’ adalah salah satu dari rangkaian 

peringatan Lustrum V, yang menjadi bukti keseriusan kami, Fakultas Psikologi memberi 

warna indah pada peradaban.  

Kami laporkan bahwa terdapat 153 orang peserta yang mendaftar untuk mengikuti lima 

kegiatan workshop yang diselenggarakan secara paralel pada hari pertama. Sebanyak 83 

orang mendaftar sebagai peserta seminar nasional di hari kedua dan sebanyak 65 abstrak 

telah kami terima untuk kegiatan Call for Paper pada hari kedua.  Dari keseluruhan abstrak 

yang masuk dari kurang lebih 24 institusi dan 6 provinsi di Indonesia dengan hasil keputusan 

3 abstrak tidak diterima, 42 diterima dengan syarat, 20 diterima. Naskah lengkap yang masuk 

sebesar 52 buah yang selanjutnya akan mempresentasikan hasil penelitiannya dalam sesi 

presentasi Call for Paper. Selamat mengikuti segenap rangkaian acara yang kami 

persembahkan untuk segenap insan akademisi di Indonesia ini. Semoga bermanfaat dan 

memberi inspirasi, tidak sekedar bagi diri, tetapi bias tertransformasi menjadi energi 

kebajikan yeng mengaliri seisi negeri. Terimakasih telah berkenan bersinergi dengan 

berpartisipasi di acara ini. Teriring doa dan terpanjat pinta semoga Tuhan Yang Maha Kuasa 

senantiasa memandu perjalanan Fakultas Psikologi ini agar senantiasa berada di jalan 

kebenaran dan kebaikan.  
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Abstract 

 
Education is one of the areas affected by the Covid 19 pandemic. The impact is also felt by students. Students 

must adapt to changes in online learning methods, both with schedules, learning processes, and the number of 

tasks, as well as the fatigue of studying online methods. Students get tougher challenges because they have to be 

good at dividing their time, energy, and thoughts through new and stressful things. In responding to these 

problems, students need the ability to positively adapt to survive and rise from adversity in a healthy manner, 

which is called resilience. This study aims to determine how the resilience of students in dealing with changes in 

online learning during the Covid 19 pandemic. This study uses a survey method with open-ended questions, 

which is structured based on aspects of resilience, namely emotional regulation, impulse control, optimism, 

empathy, problem cause analysis, efficacy. yourself, and reaching out. The subjects of this study were 689 

students from various universities, who were obtained by random sampling technique. The analysis used is 

descriptive analysis. Results of the study Based on the results of the research conducted, majority of subjects 

already had resilience because they did not have every aspect needed to achieve a resilient condition. 

 
Keywords: resilience, online learning, students 

 

Abstrak 
 

Dunia pendidikan adalah salah satu bidang yang terdampak oleh adanya pandemic covid 19. Dampaknya juga 

dirasakan oleh mahasiswa. Mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan perubahan metode pembelajaran 

daring, baik dengan jadwal, proses belajar, dan banyaknya tugas, juga kelelahan perkuliahan metode daring. 

Belum lagi dengan kecemasan yang muncul akibat pandemic itu sendiri. Mahasiswa mendapatkan tantangan 

yang lebih berat karena harus pandai membagi waktu, tenaga, dan pikiran menjalani hal yang baru dan stresful 

tersebut. Dalam menyikapi permasalahan-permasalahan tersebut, mahasiswa memerlukan kemampuan untuk 

beradaptasi positif untuk bertahan dan bangkit dari kesulitan secara sehat, yang disebut dengan resiliensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana resiliensi mahasiswa dalam menghadapi perubahan 

pembelajaran daring pada masa pandemi covid 19. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 

pertanyaan open ended, yang disusun berdasarkan aspek resiliensi yakni regulasi emosi, pengendalian impuls, 

optimism, empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri, dan reaching out. Subjek dari penelitian ini 

berjumlah 689 mahasiswa yang berasal dari berbagai macam universitas, yang didapat dengan teknik random 

sampling. Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif. Hasil dari penelitian Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, mayoritas subjek sudah memiliki resiliensi karena tidak memiliki setiap aspek yang dibutuhkan 

untuk mencapai kondisi resilien. 

 

Kata kunci: resiliensi, pembelajaran daring, mahasiswa 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Manusia selalu akan bertemu fase perubahan dalam kehidupannya, baik perubahan yang 

direncakanan maupun yang tidak bisa diprediksikan. Pada akhir tahun 2019, kasus 

pneumonia terindentifikasi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei di Cina. Pasien yang terjangkit 

mailto:angelina@mercubuana-yogya.ac.id
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akan mengalami gejala klinis seperti batuk kering, kesulitan bernapas, demam, dan 

berdasarkan hasil gambaran rontgen menunjukkan adaya infiltrasi(Sohrabi, Alsafi, O'Neill, 

Khan, Kerwan, Al-Jabir, Ioaifidis, & Agha, 2020). Kemudian pada tanggal 30 Januari 2020, 

WHO mendeklarasikan wabah COVID-19 ini sebagai darurat kesehatan masyarakat yang 

menjadi perhatian internasional (Thieneman, Pinto, Grobbee, Boehm, Bazargani, Ge, & 

Sliwa, 2020).  

 

Sedangkan di Indonesia sendiri, jumlah kasus mencapai 116.871 dengan pasien sembuh 

sebanyak 73.889 dan 5.452 orang meninggal dunia(KemenKes, 2020). Berdasarkan 

himbauan tersebut, maka keputusan untuk melakukan social distancing seperti mengisolasi 

orang-orang yang sakit di rumah, menutup sekolah-sekolah, universitas-universitas, tempat-

tempat ibadah, dan kegiatan-kegiatan publik, termasuk menghadiri upacara kematian 

(Thienemann, dkk., 2020). Dengan ditutupnya pembelajaran tatap muka di universitas, maka 

mahasiswa juga harus menjalani pembelajaran daring di rumah.  

 

Bukan permasalahan yang mudah, perubahan yang harus dihadapi oleh para mahasiswa. 

Melalui wawancara preeliminary yang dilakukan oleh Tim Tanggap Covid Fakultas 

Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta ada beberapa kondisi yang dianggap 

mahasiswa menjadi hambatan selama pembelajaran daring antara lain masalah tugas dan 

kuliah, pada fase awal dimana mahasiswa mayoritas merasa stres, mahasiswa harus 

menyesuaikan diri dengan proses belajar yang mengharuskan lebih mandiri, mempelajari 

bahan ajar sendiri dan kelelahan mengerjakan banyak tugas. Adanya kebijakan social 

distancing, membuat mahasiswa merasa terasing dan terputus kontak sosial. Selain itu adanya 

kebijakan lockdown dan pembatasan skala besar (PSBB) di beberapa wilayah, juga 

menyebabkan mahasiswa kebingungan dan khawatir jika ingin kembali ke kampong 

halamannya. Di sisi lain kondisi finansial yang dihadapi, dibaik oleh individu ataupun 

keluarga. Fakta menunjukan bahwa banyak mahasiswa kurang beruntung yang 

disebabkan orangtuanya terkena pemutusan hubungan kerja (PHK), kesulitan dalam hal 

finansial juga mengakibatkan terhambatnya mahasiswa dalam mengakses perkuliahan. Enam 

minggu di rumah ternyata bisa membuat stress, stress sendiri ada yang bisa ditangani dan 

tidak bisa ditangani. 

 

Transisi dari pembelajaran tatap muka menjadi daring dengan beberapa kesulitan dan 

hambatan seperti di atas, dapat menimbulkan stres bagi mahasiswa. Zona nyaman dalam 

belajar, melalui metode tatap muka dan interaksi langsung dengan dosen, juga berdinamika 

langsung dengan teman kuliah, harus berpindah ke metode daring yang membutuhkan 

kemandirian belajar dan usaha yang lebih keras untuk mengerjakan tugas yang menumpuk. 

Perubahan metode belajar juga tidak satu-satunya hambatan yang dialami oleh mahasiswa, 

situasi pandemi yang juga belum bisa diprediksikan kapan berakhir juga menjadi stressor 

tersendiri bagi mahasiswa 

 

Reaksi individu terhadap tantangan yang ditemui ternyata berbeda antara satu individu 

dengan yang lain. Perbedaan reaksi disebabkan oleh persepsi individu yang berbeda pula 

pada permasalahan yang ada. Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan itu adalah 

resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan hidup seseorang untuk menghadapi dan mengatasi 

tekanan hidup dengan cara yang sehat dan produktif ketika dihadapkan pada adversity 

(kesengsaraan) (Reivich dan State, 2002). Resiliensi dipandang ahli sebagai kapasitas 

individu untuk bangkit lagi dari pengalaman traumatis (Siebert, 2005). Reivich dan Shatte 

(2002) memaparkan tujuh kemampuan resiliensi yakni regulasi emosi, pengendalian impuls, 

optimism, empati, analisis penyebab masalah, efikasi diri, dan reaching out. 
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Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah kondisi yang menekan. 

Greef (2005) menyatakan bahwa individu yang mampu mengelola emosinya akan memiliki 

self esteem dan hubungan yang lebih baik dengan lingkungan sekitarnya. Dua ketrampilan 

dari regulasi emosi adalah tenang dan focus (Reivich dan State, 2002). 

 

Kemampuan resiliensi yang kedua adalah pengendalian impuls yakni kemampuan individu 

untuk mengendalikan keinginan dan tekanan dari dalam diri, jika ini dimiliki oleh individu 

maka individu bisa mengelola emosi negatifnya (Reivich dan State, 2002). Selanjutnya 

adalah optimisme, menurut Siebert (2005) ada hubungan antara harapan dan tindakan. 

Optimisme adalah ketika individu bisa melihat masa depannya cemerlang, dan ini 

berhubungan dengan kebahagiaan, ketekunan, prestasi dan kesehatan (Reivich dan State, 

2005). 

 

Selanjutnya adalah self efficacy adalah hasil dari problem solving yang berhasil, dan 

mempresentasikan keyakinan diri untuk memecahkan masalah yang dialami (Reivich dan 

State, 2002). Sedangkan kemampuan selanjutnya adalah causal analysis yang merujuk pada 

kemampuan individu untuk mengidentifikasi penyebab masalah yang dihadapi. Seligman 

(dalam Reivich dan State, 2002) mengidentifikasi gaya berpikir explanatory erat kaitannya 

dengan kemampuan causal analysis. 

 

Kemampuan empati dapat didefinisikan sebagai kemampuan memahami dan peduli terhadap 

orang lain (Greef, 2005). Empati erat kaitannya dengan kemampuan untuk membaca symbol 

emosional dan psikologis orang lain (Reivich dan State, 2002). Kemudian yang terakhir 

adalah reaching out lebih menjelaskan bahwa individu memiliki kemampuan meraih aspek 

positif dari kesulitan yang dihadapi (Reivich dan State, 2002). 

 

Beberapa penelitian tentang resiliensi menunjukkan bahwa resiliensi dibutuhkan dalam 

menghadapi kondisi yang sulit, seperti hasil penelitian Dumaris & Rahayu (2018) 

menunjukkan bahwa penerimaan diri dan resiliensi memiliki hubungan positif pada 

kebermaknaan hidup pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Azzahra (2017) hasilnya menunjukkan bahwa  resiliensi berbanding terbalik 

dengan distres psikologis pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang. Berdasarkan 

beberapa penjelasan di atas, maka penulis ingin memahami bagaimana gambaran resiliensi 

mahasiswa ketika menghadapi perubahan pembelajaran pada saat pandemi covid-19. 

 

METODE 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan resiliensi pada mahasiswa yang menjalani 

perubahan pembelajaran daring. Penelitian dengan metode kualitatif ini sejalan dengan 

pernyataan Moleong (2011), bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara 

menyeluruh dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks dan 

metode alamiah. Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati (Moleong, 

2002).  

 

Pengumpulan data menggunakan teknik survey dengan pertanyaan open ended,Pertanyaan 

didasarkan pada setiap aspek yang dibutuhkan untuk mencapai kondisi resiliensi menurut 

Reivich dan State (2002), yaitu emotion regulation (pengendalian emosi), impulse control 
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(kontrol impuls), optimism (optimis), empathy (empati), causal analysis (analisis penyebab 

masalah), self-efficacy (efikasi diri), dan reaching out (bangkit kembali).Subjek dari 

penelitian ini berjumlah 689 mahasiswayang berasal dari berbagai macam universitas, yang 

didapat dengan teknik random sampling. Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif. 

Analisis deskriptif dilakukan dengan melakukan coding pada jawaban responden sesuai 

dengan aspek resiliensi dsn menggambarkan kesimpulan dari mayoritas respon dari 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik responden menunjukan dari jenis kelamin, responden kelamin perempuan 

adalah 75,61% (n=521) dan berjenis laki-laki 24,39% (n=168). Sedangkan sebaran data 

responden berdasarkan tingkat semester adalah 35,55% (n=245) adalah semester dua, 45,14% 

adalah semester empat (311), 19,31% (n=133) duduk di semester 6<. (Ditunjukkan di Tabel 1 

dan 2) 

 

Tabel 1. 
Tabel Distribusi Jenis Kelamin Responden 

Usia Ibu Frekuensi Presentase 

Perempuan 521 75,61% 
Laki-laki  168 24,39% 

 

Tabel 2. 
Tabel Distribusi Jenjang Semester 

Usia Ibu Frekuensi Presentase 

Semester 2 245 35,55% 
Semester 4 311 45,14% 

Semester 6< 133 19,31% 

 

Pandemi covid telah berimbas pada banyak aspek kehidupan, salah satu yang paling 

terdampak adalah dunia pendidikan. Mulai dari pendidikan usia dini hingga pendidikan 

tinggi. Pembelajaran daring di perguruan tinggi memang bukan hal yang baru, namun 

penerapan yang hanya maksimal 30% dari keseluruhan proses pembelajaran, menjadikan 

perubahan yang tiba-tiba ini bukan hal yang mudah bagi civitas akademika untuk 

menyesuaikan diri. Sudah diuraikan dalam permaslahan, mahasiswa salah satu komunitas 

yang terdampak dengan adanya perubahan pembelajaran daring. Mahasiswa yang menjalani 

proses pembelajaran daring harus menyesuaikan dengan metode pembelajaran yang baru dan 

juga menghadapi situasi pandemic yang tidak bisa diprediksikan. Namun mahasiswa perlu 

segera memiliki kemampuan untuk bisa melewati masa sulit ini dengan segala 

problematikanya. 

 

Kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa bisa menjadi sangat berperan untuk 

mahasiswa bisa melewati masa sulit perubahan pembelajaran di masa pandemi ini. Dari 

mayoritas subjek mengungkapkan bahwa pada saat awal perubahan metode belajar, 

mahasiswa cenderung kesulitan mengelola emosinya, karena faktor kelelahan, kecemasan 

dan stres yang dialami. Namun setelah proses berjalan dari 64,7% subjek mengutarakan jika 

mulai bisa mengelola emosinya kembali karena sudah mampu beradaptasi dengan sistem 

pembelajaran yang baru. Sedangkan sisanya, masih merasa marah dan kesal karena merasa 

kesulitan memahami materi dan mendapat hambatan secara finansial sehingga tidak bisa 

optimal pada saat pembelajaran daring. Hal ini selaras dengan penelitian. Ketika mahasiswa 
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sudah mampu mengelola emosinya maka proses pembelajaran yang dijalani menjadi lebih 

nyaman untuk dijalani. Hal ini sesuai dengan penelitian Saputra (2017) yang hasilnya 

menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi siswa akan berpengaruh positif pada hasil 

belajar siswa. 

 

Aspek pengendalian impuls, menunjukka bahwa mayoritas subjek (78,11%) mengungkapkan 

jika berusaha mengendalikan rasa cemas, marah dan khawatirnya dengan melakukan kegiatan 

lain seperti melakukan pola hidup sehat, belajar melalui youtube, mengikuti free class 

pengembangan diri dan aktif di WA Grup setiap mata kuliah. Menurut subjek hal tersebut 

bisa mengalihkan perasaan tidak nyaman dengan pembelajaran daring dengan kegiatan 

positif. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan Megantari, Antari, dan 

Dantes (2014), yang menunjukkan bahwa pengaturan diri dalam belajar efektif untuk 

meningkatkan disiplin belajar siswa, sehingga pembelajaran pun lebih optimal. Keberhasilan 

dalam mengelola emosi dan dorongan negative dari dalam diri pada akhirnya meningkatkan 

self efficacy subjek, bahwa subjek bisa melewati masa sulit di masa pembelajaran ketika 

pandemi.  

 

Aspek optimisme, cara subjek memandang masa depan yaitu segera kondisi kembali normal 

selain itu juga bisa melakukan aktivitas pembelajaran seperti sebelumnya, beberapa subjek 

juga menyampaikan jika ke depan dipersiapkan tentu proses pembelajaran daring tidak sulit 

seperti saat ini. 88,2% subjek mengungkapkan harapan dan optimisme yang hampir sama, 

sisanya masih berkutat pada ketakutan pada efek jangka panjang pandemi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ayu&Prayitno (2017) yang hasilnya ada optimisme pada masa depan akan 

meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa. 

 

Pada aspek empati, subjek mayoritas menunjukkan empati pada lingkungan terdekatnya 

terutama keluarga dan teman-teman mahasiswa yang lain. Beberapa subjek 23,21% 

menyampaikan tanggung jawab pada orang tua untuk menyelesaikan kuliah dengan baik, 

menjadi salah satu daya dorong untuk meningkatkan motivasi belajar subjek. Aspek reaching 

out masih belum Nampak kuat pada seluruh subjek, 54,19% menunjukkan bahwa masih ada 

kekhawatiran dan tidak berdaya pada perkembangan pandemi yang tidak bisa diperdiksi.  

 

Aspek analisis kausal, cara subjek memandang setiap masalah yang dihadapi adalah dengan 

berusaha untuk cerita kepada orangtua agar mendapat solusi yang tepat serta cerita terhadap 

teman-temannya. Hal tersebut dapat membuat subjek merasa lega dan dapat meredakan 

masalah yang subjek hadapi.  

 

Resiliensi yang terbangun pada diri subjek ditunjukkan dari respon-respon yang ditunjukkan 

subjek, mayoritas subjek sudah memiliki beberapa aspek dari resiliensi, walaupun tidak ada 

yang menunjukkan ketujuh aspek resiliensi tersebut.  

 

Faktor resiko resiliensi pada mahasiswa adalah situasi yang tidak bisa dikontrol dan 

diprediksikan terkait dengan pandemic. Sedangkan factor protektif pada terbangunnya 

resiliensi mahasiswa yang mejalani pembelajaran daring adalah pada kualitas diri seperti 

pengelolaan emosi, optimisme, keyakinan diri dan dorongan untuk bangkit. Sebagaimana 

yang ditemukan Werner (2005) dalam penelitiannya bahwa kualitas individu yang bisa 

menjadi factor protektif terbentuknya resiliensi adalah kesehatan, sikap tenang, control 

emosi, konsep diri yang positif, manajemen diri, intelektual, dan kualitas keimanan. 
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SIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

menjalani pembelajaran daring sudah terbangun resiliensi, dengan faktor resiko situasi yang 

tidak bisa dikontrol dan diprediksikan terkait dengan pandemi. Sedangkan faktor protektif 

pada terbangunnya resiliensi mahasiswa yang mejalani pembelajaran daring adalah pada 

kualitas diri seperti pengelolaan emosi, optimisme, keyakinan diri dan dorongan untuk 

bangkit. 
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